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Abstrak
 

<p>Nama                         : Megan Anglingsari Raritra Intanti</p><p>Program Studi             : Ilmu

Hubungan Internasional</p><p>Judul                          : Kebijakan Luar Negeri Uni

Eropa</p><p>Pembimbing                : Dr. phil. Yandry Kurniawan</p><p> </p><p style="text-align:

justify;">Kajian Analisis Kebijakan Luar Negeri atau FPA telah menjadi bidang studi independen dalam

ilmu hubungan internasional sejak tahun 1950an. Fokus FPA terhadap proses pengambilan keputusan

kebijakan luar negeri dianggap telah berhasil menjawab permasalahan studi HI yang cenderung menciptakan

jarak antara politik domestik dan internasional. Menariknya, klaim bahwa FPA telah inklusif menuai kritik

diantara cendekia Eropa, khususnya dalam pembahasan kebijakan luar negeri Uni Eropa. Maka dari itu,

tulisan ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana literatur menempatkan kebijakan luar negeri Uni Eropa

diantara kajian FPA. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penulis menyusun 96 total temuan literatur

dengan akreditasi internasional dalam empat kategori tema, yaitu: (1) konsep kebijakan luar negeri Uni

Eropa; (2) institusionalisasi kebijakan luar negeri Uni Eropa; (3) Uni Eropa sebagai aktor; dan (4) lingkup

kawasan kebijakan luar negeri Uni Eropa. Upaya tinjauan literatur menghasilkan beberapa temuan seperti

konsensus, perdebatan, dan kesenjangan terkait topik ini. Selain itu, tulisan ini juga menelusuri tren tema

literatur, persebaran penulis, serta tren persebaran paradigmatik. Berangkat dari kondisi tersebut, tulisan ini

berhasil menyingkap fakta bahwa FPA belum menjadi perspektif yang umum digunakan dalam mengkaji

kebijakan luar negeri Uni Eropa. Meskipun begitu, tulisan ini tidak menemukan literatur yang menolak

keberadaan kebijakan luar negeri Uni Eropa. Tulisan ini akan ditutup dengan penjabaran sejumlah

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang meliputi perluasan paradigmatik khususnya FPA dan

pendekatan kritis, serta topik-topik yang belum banyak terbahas tetapi cukup relevan dengan kondisi

empirik kebijakan luar negeri Uni Eropa.</p><p> </p><p> </p><p> </p><p>Kata kunci:</p><p>Analisis

Kebijakan Luar Negeri, Uni Eropa, kebijakan luar negeri Uni Eropa, <em>European Foreign Policy,

</em>hubungan eksternal Uni Eropa, EPC, CFSP</p><p> </p><hr /><p>Name                        : Megan

Anglingsari Raritra Intanti</p><p>Study Program           : International Relations</p><p>Title                     

    : European Union’s Foreign Policy</p><p>Counsellor                 : Dr. phil. Yandry

Kurniawan</p><p> </p><p style="text-align: justify;">Foreign Policy Analysis or <em>FPA</em> has

been developed as an independent field of international relations (IR) studies since the 1950s. FPA’s

primary focus on foreign policy decision making processes is considered to have successfully answered IR

studies problem which tends to create a gap between domestic and international politics. Interestingly, the

claim that FPA has been inclusive drawn criticism among European scholars, particularly in the discussion

of the EU's foreign policy. Therefore, this paper aims to explain how literature interpret EU’s foreign policy

among FPA studies. In order to achieve this goal, the authors compiled 96 total international accreditation

literature within four categories of themes, namely: (1) the concept of EU’s foreign policy; (2)

institutionalization of EU’s foreign policy; (3) European Union as an actor; and (4) regional scope of the

EU’s foreign policy. This literature review has resulted in several findings such as consensus, debates, and
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gaps related to this topic. In addition, this paper also traces the literature trend, distribution of authors’

origin, as well as the paradigmatic trend. Based on these conditions, this paper was successfully revealed the

fact that FPA is not a mainstream perspective in studying EU’s foreign policy. Even so, this paper didn’t

identify scholar that rejects the idea of EU’s foreign policy. This paper will conclude with some

recommendations for further research including paradigmatic diversification, especially FPA and a critical

approach, as well as topics that rarely discussed but are quite relevant to the empirical conditions of EU’s

foreign policy.</p><p> </p><p> </p><p> </p><p>Keywords:</p><p><em>Foreign Policy Analysis,

European Union,</em> <em>European Foreign Policy, EU Foreign Policy, EU External Relations,

</em>EPC, CFSP</p><p> </p>


